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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN STRESS PADA
NARAPIDANA TINDAK PIDANA UMUM DI LEMBAGA
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INTISARI
Latar Belakang: Menjalani kehidupan di lapas merupakan suatu perubahan

psikologis bagi seorang narapidana, tekanan yang dialami menyebabkan
narapidana mudah mengalami stres. Stres merupakan respon adaptif terhadap
kondisi mental seseorang sehingga mempengaruhi perubahan fisik, psikologis,
dan perilaku seseorang.

Tujuan: tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja
yang berhubungan dengan tingkat stres pada narapidana selama berada di lapas.
Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif observasional analitik
dengan desain cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah narapidana
kasus pidana umum yang sedang menjalani hukuman 1 sampai 5 tahun di kelas
1A Wirogunan Yogyakarta sebanyak 127 responden dengan menggunakan
teknik total sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan
dianalisis menggunakan uji korelasi Rank Spearman.

Hasil: Hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkan bahwa dukungan sosial
keluarga mendapat hasil (p = 0,000 < 0,05) dengan nilai koefisien korelasi 0,662
menunjukkan korelasi positif, sedangkan adaptasi mendapatkan hasil (p = 0,021
< 0,05) dengan korelasi koefisien sebesar 0,025 menunjukkan korelasi positif,
untuk tingkat spiritual narapidana diperoleh hasil (p = 0,017 > 0,05) dimana nilai
koefisien korelasi 140 menunjukkan korelasi negatif.

Kesimpulan: ada hubungan dukungan sosial keluarga dengan stres, ada
hubungan adaptasi dengan stres, dan tidak ada hubungan tingkat spiritual dengan
stres pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan
Yogyakarta. Faktor yang paling berpengaruh adalah dukungan sosial keluarga
dengan stres pada narapidana.

Kata Kunci: Dukungan Sosial Keluarga, Adaptasi, Tingkat Spiritual, Stres, dan
Narapidana

!Mahasiswa Prodi IImu Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta
2Dosen Prodi Ilmu Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta
3Dosen Prodi Ilmu Kesehatan Masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta

vi



FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN STRESS PADA
NARAPIDANA TINDAK PIDANA UMUM DI LEMBAGA
PEMASYARAKATAN KELAS A WIROGUNAN YOGYAKARTA

Windi Hastuti L. Hursan®, Agnes Erida Wijayanti 2, Nur Yeti Syarifah?

ABSTRACT
Background: living life in prison is a psychological change for an inmate, the

pressure experienced causes prisoners to easily experience stress. Stress is an
adaptive response to a person's mental condition so that it affects a person's
physical, psychological, and behavioral changes.

Objective: the purpose of this study was to determine what factors are associated
with stress levels in prisoners while in prison.

Methods: This type of research is an analytic observational quantitative research
with a cross sectional design. The sample in this study were general criminal case
convicts who were serving a sentence of 1 to 5 years in class 1A Wirogunan
Yogyakarta as many as 127 respondents using total sampling technique. Data
were collected using a questionnaire and analyzed using the Spearman Rank
correlation test.

Results: The results of the Spearman Rank correlation test showed that family
social support got results (p = 0.000 < 0.05) with a correlation coefficient value
of 0.662 indicating a positive correlation, while adaptation got results (p = 0.021
< 0.05) with a correlation coefficient of 0.025 indicating positive correlation, for
the spiritual level of prisoners obtained results (p = 0.017 > 0.05) where the
correlation coefficient value of 140 indicates a negative correlation.
Conclusion: there is a relationship between family social support and stress,
there is a relationship between adaptation and stress, and there is no relationship
between spiritual level and stress in inmates at Correctional Institution Class 1A
Wirogunan Yogyakarta. The most influential factor is family social support with
stress on prisoners.

Keywords: Family Social Support, Adaptation, Spiritual Level, Stress, and
Prisoners
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara yang diatur oleh undang-undang dan
norma hukum Negara. Setiap warga Negara yang melanggar undang-undang
maupun norma-norma susila berhak dibawa kejalur hukum dan mendapatkan
sanksi atau hukuman dengan dimasukkan ke lembaga pemasyarakatan
(LAPAS), dan berstatus sebagai tahanan atau narapidana (Anggit et al.,
2017). Narapidana adalah orang yang melakukan tindak pidana dan telah
dinyatakan bersalah oleh pengadilan dan ditahan di lembaga pemasyarakatan
sebagai pelaksanaan hukuman atas apa yang telah dilanggar (Putri, 2014).

Lembaga pemasyarakatan (LAPAS) merupakan tempat narapidana
menjalani hukuman berdasarkan keputusan pengadilan dan merupakan
tempat penuh dengan tekanan sehingga menyebabkan stigma tidak
menyenangkan bagi penghuni lapas dan memicu terjadinya tingkat
kecemasan dan stress pada narapidana (Palifiana & Jati, 2018). Menjalani
kehidupan di penjara adalah perubahan kehidupan yang bersifat ekstrim dan
menjadi sumber stressor yang menempati posisi tinggi dalam kehidupan
seseorang (Adnan M, 2017).

Tahanan atau narapidana di Indonesia bulan Maret 2020 berjumlah
293.583 orang. Sementara kapasitas rumah tahanan berjumlah 131.931.
Sehingga jumlah tersebut melebihi kapasitas rutan/lapas hingga 123 %. Pada
bulan April tahun 2020, jumlah rumah tahanan dan narapidana mencapai
267.250 orang. Jumlah tersebut melebihi kapasitas hingga 103 %. Sumatera
Utara adalah provinsi dengan tahanan atau narapidana paling banyak.
Sedangkan Lapas di Provinsi D.l Yogyakarta, Maluku Utara dan Sulawesi
Barat tidak memiliki kelebihan kapasitas narapidana (Pemasyarakatan dan
Direktorat Jenderal Pemasyarakatan PAS, 2020).



Stress yang terjadi pada narapidana di dalam penjara berbeda dengan
stress yang terjadi pada orang yang tidak berada di dalam penjara. Faktor yang
menyebabkan seorang narapidana mengalami stress diantaranya lamanya
tahanan, jauh dari keluarga, kurangnya privacy karena selalu diawasi dan
dicurigai, lingkungan yang tidak memadai, tidak mendapatkan kebebasan
fisik, memikirkan anak istri dirumah, Kkesulitan beradaptasi untuk
menyesuaikan diri, hilangnya stimulasi, hilangnya keamanan serta gangguan
psikologis lainnya (Studi et al., 2011). Disamping itu narapidana juga merasa
tidak berguna ketika menjalani hidup didalam lapas karena tidak dapat
berbuat apa-apa. Narapidana berpikir bahwa dirinya sudah dianggap penjahat
oleh orang-orang sekitar sehingga tidak mau bersosialisasi dengan komunitas
(Anggit et al., 2017).

Santrock menjelaskan bahwa penyebab stress pada narapidana dalam
menghadapi masa tahanannya Kkarena narapidana tidak dapat
menyeimbangkan antara situasi dengan perasaannya. Narapidana yang
mengalami stress atau depresi adalah akibat dari kegagalan melakukan
penyesuaian diri terhadap lingkungan yang baru. Dampak stress yang dialami

oleh tahanan adalah sulit tidur dan merasa malu (Jannah, dkk 2017).

Menurut penelitian Elpinar, dkk (2019) didapatkan ada hubungan
antara dukungan emosional keluarga dengan tingkat stress narapidana
sehingga semakin sedikit dukungan emosional yang diberikan keluarga maka
semakin tinggi tingkat stress yang dialami narapidana yang mana akan
berdampak buruk pada narapidana seperti kurangnya empati, kurangnya rasa

percaya diri, tidak merasa berharga, dan depresi.

Penelitian Ratnasari F, dkk (2020) didapatkan hasil ada hubungan
antara dukungan keluarga dengan tingkat stress warga binaan di lembaga
pemasyarakatan perempuan Tangerang. Narapidana yang mendapat
dukungan dari lingkungan sekitar, maka segala sesuatu dapat menjadi lebih

mudah saat menjalani masa hukuman di lapas, dan narapidana dapat



mengajukan masalahnya ke keluarga sehingga menemukan jalan keluar dari
permasalahan dan dapat melepas beban mental yang dialaminya.

Menurut penelitian Jannah, dkk (2017) menyatakan terdapat hubungan
bermakna antara perilaku adaptasi dengan stress pada tahanan. Penyebab
stress pada narapidana dalam menghadapi masa tahanannya karena suatu
keadaan dimana narapidana tidak dapat menyeimbangkan antara situasi
dengan perasaannya, narapidana yang mengalami stress atau depresi itu
akibat dari kegagalan mereka untuk melakukan penyesuaian diri terhadap
lingkungan yang baru. Dampak stress yang dialami oleh tahanan adalah sulit

tidur dan merasa malu.

Penelitian Mu’Jizatullah, S.W. (2019) menjelaskan terdapat hubungan
antara pengaruh penyesuaian diri terhadap stress pada warga binaan, dimana
warga binaan yang baik penyesuaian dirinya lebih muda menjalani masa
hukuman serta aktivitasnya sehingga tingkat stres yang dialami warga binaan
semakin rendah, berbeda dengan warga binaan yang mengalami penyesuaian
diri yang buruk akan kesulitan untuk menjalani masa hukuman sulit
beraktifitas, kurang percaya diri sehingga lebih mengalami stres yang tinggi
dan berdampak pada kesehatannya mudah merasa lelah, sakit kepala, gelisah,

sulit tidur, dan nafsu makan berkurang.

Menurut Peneliti Nurlina dan Haerati (2020) didapatkan hasil terdapat
hubungan antara dukungan spiritual dengan tingkat stress pada narapidana.
Dimana narapidana yang mempunyai dukungan spiritualnya baik maka
tingkat stresnya kecil, dibandingkan dengan dukungan spiritualnya kurang
baik lebih mengalami stress yang besar. Peneliti berpendapat semakin baik
dukungan spiritual maka tingkat stress yang dimiliki narapidana semakin
berkurang karena narapidana dapat mengatasi stress dengan hal-hal yang
positif seperti mengikuti kegiatan keagamaan. Sedangkan narapidana yang

dukungan spiritualnya kurang, rentan mengalami stress sehingga tidak



terpenuhi karakteristik spiritual narapidana yang berhubungan dengan Tuhan,

alam, diri sendiri, dan orang lain.

Penelitian Elpinar,Dkk (2019) didapatkan ada hubungan antara
kebutuhan spiritual dengan tingkat stress narapidana, kebutuhan spiritual
yang terpenuhi memiliki stress yang sedang. Hal ini dikarenakan narapidana
menyadari bahwa apa yang dialaminya saat ini adalah kehendak tuhan,
dibandingkan dengan narapidana yang memiliki kebutuhan spiritual yang
kurang lebih mengalami stress berat. Hal ini karena narapidana yang tidak
mensyukuri kehidupan dan belum dapat menerima keadaan yang dijalaninya
dan menjadikan keadaan tersebut sebagai beban sehingga merasa
kehidupannya berat.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 26
Oktober 2021 dari hasil wawancara dengan petugas LAPAS di dapatkan hasil
jumlah warga binaan lapas yang berstatus narapidana berjumlah 304 orang
dan tahanan sebanyak 3 orang. Usia warga binaan mulai dari 19 tahun sampai
79 tahun.

Hasil wawancara didapatkan warga binaan mayoritas berasal dari
Yogyakarta dan beberapa berasal dari luar pulau Jawa. Jenjang pendidikan
warga binaan bervariasi dari sarjana, sedang mengikuti kejar paket, lulusan
SMA, lulusan SMP bahkan ada yang hanya lulusan SD/ada yang putus
sekolah sejak SD dan ada warga binaan yang tidak bisa menulis.

Berdasarkan hasil wawancara Luas kamar di dalam lapas Wirogunan
bervariasi sehingga tidak menyebabkan over kapasitas hunian. Fasilitas
kamar terdiri dari kamar mandi, tempat tidur berupa matras. Jumlah blok di
lapas Wirogunan sebanyak 8 yaitu blok A diperuntukkan untuk pidana atau
tahanan khusus (teroris, TNI, Polri), blok C (kasus tipikor), sedangkan blok
lainnya dihuni oleh warga binaan biasa blok D (kasus kriminal umum atau
Tipidum), blok F (khusus hunian bimbingan kerja), blok G (G1 untuk



mukhtabir masjid, Dan G2 & G3 untuk umat beragama Kristen katolik, blok
H (tempat isolasi) ,Blok dapur, Blok Rs. yang di setiap kamar penghuninya
harus berjumlah ganjil untuk meminimalisir kejadian kekerasan di dalam

kamar.

Berdasarkan studi pendahuluan didapatkan data Kebutuhan gizi
narapidana di lapas Wirogunan mempunyai jadwal makan dan daftar menu
setiap hari. Narapidana mendapatkan makan 3 kali sehari (08.00, 12.00,
16.00) dan 2 kali menu tambahan. Siklus menu makanan di lapas wirogunan
rentang waktu mengganti menu makan setiap 10 hari sekali. Menu makan
para narapidana biasanya terdiri dari nasi, kangkung, bayam, kacang panjang,
sawi, daun singkong, daging sapi, daging ayam, telur, ikan, tahu, tempe, dll.
Menu tambahan (snack) biasanya diberikan singkong, pisang, bubur kacang

hijau, semangka, jeruk dll.

Menurut petugas Lapas Kelas 1A Wirogunan Yogyakarta menyatakan
pernah terjadi masalah perkelahian antara narapidana yang biasanya dipicu
oleh permasalahan hutang piutang, masalah sosial, masalah pribadi antara
narapidana. Selain itu, pernah ada kejadian narapidana kabur dari lapas,
pernah ada kejadian narapidana bunuh diri yang diduga penyebabnya karena
stress masalah hutang dan kurangnya kunjungan keluarga menjenguk,
narapidana yang bunuh tersebut meminum serbuk hitam isi dari baterai yang
diduga diambil dari jam dinding di kawasan lapas, narapidana tersebut
melakukan tindak bunuh diri di dekat tempat penampungan air yang jarang
didatangi orang. Mayoritas pelanggaran kasus yang dilakukan narapidana
atau tahanan yaitu kasus asusila dan kasus lainnya. Ada pembunuhan,

narkotika, korupsi, penipuan, pencurian, human trafficking, penganiayaan.

Dari Hasil wawancara peneliti dengan petugas lapas juga didapatkan
bahwa banyak narapidana yang mengalami stress. Stress paling sering
dikeluhkan oleh warga binaan yaitu masalah kurangnya kunjungan keluarga,

dan saat narapidana harus beradaptasi di lapas wirogunan.



Dari hasil wawancara Di Lapas kelas IIA wirogunan belum ada
pelayanan terapi psikologis atau konseling yang diperuntukkan untuk
narapidana yang mengalami tekanan ataupun masalah mental. Petugas lapas
hanya menyediakan fasilitas berupa perpustakaan, pelatihan kerja, tempat
olahraga, tempat ibadah sebagai sarana untuk narapidana meminimalisir
tekanan stress yang dirasakan mereka, pegawai lapas juga menyatakan jika
ada beberapa narapidana yang mengalami stress biasanya mereka bercerita

dengan kami.

Hasil wawancara Jadwal kunjungan di lapas wirogunan dari hari selasa
sampai kamis dan sabtu jam 07.00-12.00 (melalui online atau video call
dengan durasi 1 x 6 menit) semua difasilitasi oleh pihak lapas.

Pada tanggal 30 oktober 2021 peneliti melakukan wawancara dengan
lima orang narapidana (kasus tindak pidana umum) di lapas Wirogunan. Hasil
wawancara mendapatkan narapidana mengalami stress yang disebabkan oleh
kurangnya dukungan Kkeluarga berupa kurang kunjungan keluarga,
memikirkan anak dan istri dirumah, sudah ditelantarkan oleh keluarganya.
Permasalahan Stress kedua yaitu pada saat narapidana harus beradaptasi di
lapas narapidana merasakan perasaan takut, khawatir, menyalahkan diri
sendiri, cemas, sedih, memikirkan bagaimana menjalani kehidupannya

kedepan.

Hasil wawancara Dari kelima narapidana tersebut mengatakan pernah
mengalami tindak kekerasan dari sesama narapidana. Ketika mereka
mendapatkan kekerasan dan penindasan, mereka hanya diam dan tidak berani
melapor pada sipir karena takut masalahnya jadi besar, biasanya mereka juga
saling bercerita dengan teman sekamar yang dekat dengan mereka jika ada
masalah, ada juga yang hanya menyimpan sendiri masalah mereka sehingga
jika sedang dalam suasana hati yang buruk dan banyak beban pikiran, mereka

mencari tempat menyendiri untuk menenangkan pikiran. tidak adanya



privacy selama berada di lapas sehingga mereka kesulitan untuk beristirahat
pada malam hari, merasa banyak beban pikiran yang menekan.

Narapidana juga menyatakan cara mengalihkan jika mengalami kondisi
stress dengan membaca buku dan mengikuti kegiatan keagamaan yang
disediakan oleh pihak lapas dimana pihak lapas menyediakan tempat ibadah
dan pemuka agama untuk warga binaan belajar ilmu agama seperti beribadah,
belajar mengaji, membaca Al Kitab. Saat di dalam lapas mereka mengatakan
lebih dekat dengan Tuhan, lebih bisa mengontrol diri, lebih sabar dan sedikit

lebih tenang.

Dari kelima orang narapidana yang di wawancara tiga orang
diantaranya masih dihubungi atau menghubungi keluarga setiap minggu
mereka melakukan video call atau menelepon Bersama keluarganya,
sedangkan satu orang sangat jarang dihubungi keluarga bahkan selama
sebulan keluarga ataupun narapidana sangat jarang berkomunikasi
narapidana tersebut menyatakan keluarga terkadang tidak terlalu
memperdulikan saya, sisa lainnya tidak pernah dihubungi atau menghubungi
oleh pihak keluarganya selama berada di lapas yang disebabkan keluarga

sudah tidak mau mengurusnya lagi.

Menurut Peneliti sendiri dari beberapa penelitian terdahulu dan hasil
wawancara. Bahwa stress yang dialami narapidana jika tidak ditangani
dengan baik bisa mengganggu kesehatan sehingga dapat berakibat fatal dan
menyebabkan gangguan kesehatan mental berat bahkan dapat berujung pada

kematian.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin melakukan
penelitian tentang Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan Stress Pada
Narapidana Tindak Pidana Umum Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A

Wirogunan Yogyakarta.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat dirumuskan
masalah penelitian yaitu faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan
stress pada narapidana tindak pidana umum di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas 1A Wirogunan Yogyakarta.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum

Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan stress pada

narapidana tindak pidana umum di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A

Wirogunan Yogyakarta.

2. Tujuan khusus

a. Mengetahui hubungan dukungan sosial keluarga dengan stress
narapidana tindak pidana umum di Lembaga Pemasyarakatan Kelas
1A Wirogunan Yogyakarta.

b. Mengetahui hubungan Adaptasi dengan stress narapidana tindak
pidana umum di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Wirogunan
Yogyakarta.

c. Mengetahui hubungan spiritual dengan stress narapidana tindak
pidana umum di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Wirogunan
Yogyakarta.

D. Ruang Lingkup

1. Bidang limu
Materi pada penelitian ini berhubungan dengan keperawatan jiwa.

2. Responden
Responden dalam penelitian ini adalah narapidana dewasa kasus tindak
pidana umum (Tipidum) di lapas.

3. Tempat
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Wirogunan Yogyakarta.

4. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 — Juli 2022.



E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta dapat

memberikan informasi yang dapat digunakan oleh program studi

Keperawatan (S1) khusus Ilmu Keperawatan Jiwa.

Manfaat Praktis

a. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta
Diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi bagi
mahasiswa terkait faktor — faktor yang berhubungan dengan stress
pada narapidana.

b. Bagi Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Wirogunan Yogyakarta
Diharapkan dapat menjadi salah satu informasi untuk untuk petugas
lapas guna Mengenali faktor-faktor yang menyebabkan stress pada
narapidana selama menjalani masa hukuman di dalam lapas.

c. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan dapat menjadi dasar untuk penelitian berikutnya dan

menambah teori-teori baru untuk penelitian yang sejenis.

F. Keaslian Penelitian

1.

| Gusti Ngurah Juniarta, | Dewa Made Ruspawan, Ida Erni Sipahutar
(2015) dengan judul Hubungan antara Harga diri (Self Esteem) dengan
tingkat stress narapidana wanita di Lapas Kelas Il A Denpasar.
Penelitian korelasional dengan pendekatan Cross sectional. Jumlah
populasi sebanyak 75 orang dengan teknik purposive sampling
sehingga sampel yang diambil sebanyak 64 orang. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan uji statistic Rank
Spearman. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara variabel
harga diri dengan tingkat stres narapidana wanita di Lapas Klas 1A

Denpasar.
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Persamaan dengan penelitian ini adalah jenis penelitian menggunakan
non eksperimental dengan pendekatan cross sectional dan analisis data.
Perbedaan dengan penelitian ini adalah variabel penelitian, teknik
pengambilan sampel, instrumen dan jumlah responden.

Febi Ratnasari, Yulia Fransisca Gandaria, H.A.Y.G Wibisono, Rina
Puspita Sari (2020) dengan judul Dukungan keluarga dengan Tingkat
Stress Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan perempuan
Tangerang. Penelitian deskriptif korelasional dengan pendekatan cross
sectional. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 396 orang.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan
jumlah sampel 199 orang. pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Analisis data menggunakan uji chi square. Hasil penelitian menunjukan
terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan tingkat stress
warga binaan di lembaga pemasyarakatan perempuan Tangerang.
Persamaan dengan penelitian ini adalah penelitian deskriptif
korelasional dengan pendekatan cross sectional, variabel penelitian.
Perbedaaan dalam penelitian terdapat pada analisis data, teknik
pengambilan sampel, instrumen penelitian, tempat penelitian dan
pengambilan jumlah responden.

. Adnan M, Pamungkas M.D, Sunarsi (2017) dengan judul faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat stress narapidana di lembaga
pemasyarakatan Sleman Yogyakarta. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross section. Sampel
adalah narapidana yang menjalani masa tahanan lebih dari 2 bulan dan
tidak lebih dari 1 tahun sebanyak 93 orang. Teknik pengambilan sampel
dengan total sampling. Data dikumpul menggunakan kuesioner.
Analisis data dengan uji chi square dan analisis regresi linear ganda.
Hasil uji chi square menunjukan dukungan sosial, strategi koping, dan
tipe kepribadiaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

tingkat stress.
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Persamaan pada penelitian ini adalah instrumen pengumpulan data
menggunakan kuesioner.
Perbedaan dalam penelitian terdapat pada variable, teknik pengambilan

sampel, analisis data, tempat, dan jumlah responden.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan judul skripsi faktor-faktor yang berhubungan dengan

stress pada narapidana tindak pidana umum di Lembaga kelas IIA

wirogunan yogyakarta dari hasil penelitian peneliti dapat menyimpulkan

bahwa:

1.

Narapidana yang berada di Lembaga pemasyarakatan kelas IIA
Yogyakarta mayoritas mengalami stress sedang sebanyak 69 (54.3%),
yang mengalami stress ringan sebanyak 55 (43.3%) responden dan yang
mengalami stress seberat sebanyak 3 (2.4%) responden.

Terdapat hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan stress pada
narapidana tipidum di lembaga pemasyarakatan Kelas 1A Wirogunan
Yogyakarta

Terdapat hubungan antara adaptasi dengan stress pada narapidana
tipidum di Lembaga pemasyarakatan Kelas I1A Wirogunan Yogyakarta
Tidak terdapat hubungan antara tingkat spiritual dengan stress pada
narapidana tindak pidana umum di Lembaga pemasyarakatan Kelas 1A

Wirogunan Yogyakarta

B. Saran

1.

Bagi Stikes Wira Husada Yogyakarta
Diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi bagi
mahasiswa keperawatan dalam lingkup keperawatan jiwa terkait faktor—
faktor yang berhubungan dengan stress pada narapidana.
Bagi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta
Diharapkan pihak lapas dapat menyediakan fasilitas pelayanan
mental di lapas untuk para narapidana seperti penyediaan ahli psikologis

atau perawat spesialis jiwa, sehingga narapidana dapat mengetahui
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kondisi mental mereka dapat membantu dalam mengelola stress pada
narapidana selama menjalani masa hukuman.
Bagi narapidana

Untuk narapidana diharapkan mampu mengelola stress yang dialami
dengan memperbanyak melakukan aktifitas positif seperti membaca
buku, melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler di lapas, mampu
beradaptasi dengan lingkungan baru serta mampu membangun
hubungan baik dengan sesama warga binaan maupun sipir di lapas.
Bagi keluarga narapidana
Orang tua atau keluarga perlu memahami dan menyadari betapa
pentingnya kehadiran orang tua, istri, anak, serta keluarga lain. Terlebih
bagi seorang narapidana yang menjalani masa hukuman sangat
membutuhkan sosok orang yang mereka sayangi dan cintai untuk
membantu mereka dalam menyelesaikan masalah yang mereka hadapi.
Dukungan sosial dari keluarga dengan cara mendekatan diri kepada
narapidana serta membangun hubungan yang harmonis. Dalam
penelitian ini disarankan untuk keluarga dapat memanfaatkan fasilitas
yang disediakan seperti kunjungan disaat waktu luang/ libur baik secara
langsung maupun melalui via telepon atau video call Bersama
narapidana.
Bagi Peneliti selanjutnya

Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar meneliti faktor-faktor
yang berhubungan dengan stress yang paling dominan dialami oleh
narapidana, sebagai acuan peneliti berikutnya untuk memberikan
intervensi yang tepat dalam menurunkan faktor-faktor yang membuat

stress pada narapidana.
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